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ABSTRAK 

 

ANALISIS KINERJA PERSONEL GROUND SUPPORT EQUIPMENT 

TERHADAP KETERTIBAN DI APRON BANDAR UDARA H. HASAN 

AROEBOESMAN ENDE 
 

Oleh: 

ANDIKA PRASETIA ALFIANTO 

NIT. 30621002 

 

Bandar Udara H. Hasan Aroeboesman Ende merupakan Unit Pelayanan 

Bandar Udara Kelas 2 yang terletak di Kota Ende, Provinsi Nusa Tenggara Timur 

yang merupakan bandar udara yang menyediakan layanan jasa penerbangan 

domestic terjadwal dan tidak terjadwal. Untuk memenuhi kebutuhan pelayanan 

pesawat udara mengait Kerjasama dengan pihak lain. Kerjasama tersebut berupa 

layanan ground handling dan peralatan Ground Support Equipment (GSE) untuk 

menunjang kegiatan operasional di sisi udara Bandar Udara H. Hasan Aroeboesman 

dalam menunjang kegiatan operasional penerbangan di sisi udara. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana kinerja personel 

Ground Support Equipment (GSE) dan bagaimana upaya  yang dilakukan untuk 

meningkatkan ketertiban kengoperasian kendaraan GSE di Bandar Udara H. Hasan 

Aroeboesman Ende. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode penelitian 

kualitatif yaitu menggambarkan keadaan yang terjadi pada objek penelitian. Data 

didapat dengan cara observasi secara langsung, studi pustaka terhadap peraturan 

terkait, dan wawancara. 

Pada hasil penelitian masih ditemukan permasalahan bahwa masih terdapat 

beberapa pelanggaran terhadap ketertiban pengoperasian kenadraan GSE yang 

belum sesuai engan aturan yang berlaku. Ketertiban pengoperasian peralatan GSE 

mempengaruhi kelancaran kegiatan operasional penerbangan di sisi udara saat 

memberikan pelayanan terhadap pesawat udara. Ketertiban pengoperasian 

kendaraan GSE menunjukkan kurangnya kesadaran keselamatan oleh pihak ground 

handling.  

 

 

Kata Kunci: Ground Support Equipment (GSE), Kinerja Personel Ground Support 

Equipment (GSE), Ground Handling. 
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ABSTACT 

 

PERFORMANCE ANALYSIS OF GROUND SUPPORT EQUIPMENT 

PERSONNEL ON ORDER AT H. HASAN AROEBOESMAN ENDE AIRPORT 

APRON 

 

By: 

ANDIKA PRASETIA ALFIANTO 

NIT. 30621002 

 

H. Hasan Aroeboesman Ende Airport is a Class 2 Airport Service Unit 

located in Ende City, East Nusa Tenggara Province, which is an airport that 

provides scheduled and non-scheduled domestic flight services. To meet aircraft 

service needs, collaborate with other parties. This collaboration takes the form of 

ground handling services and Ground Support Equipment (GSE) equipment to 

support operational activities on the air side of H. Hasan Aroeboesman Airport in 

supporting flight operational activities on the air side. 

The formulation of the problem in this research is how the Ground Support 

Equipment (GSE) personnel perform and what efforts are made to improve the 

orderly operation of GSE vehicles at H. Hasan Aroeboesman Ende Airport. This 

research was carried out using qualitative research methods, namely describing 

the conditions that occurred in the research object. Data was obtained by direct 

observation, literature study of related regulations, and interviews. 

The results of the research still found problems that there were still several 

violations of the orderly operation of GSE vehicles which were not in accordance 

with applicable regulations. The orderly operation of GSE equipment influences 

the smoothness of flight operational activities on the air side when providing 

services to aircraft. The orderly operation of GSE vehicles shows a lack of safety 

awareness by ground handling parties. 

 

 

Keyword: Ground Support Equipment (GSE), Performance of Ground Support 

Equipment (GSE) Personnel, Ground Handling. 
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Lampiran B. Dokumentasi Pelanggaran Ketertiban GSE 

 

 

 
 

 

 



 
 

 

Lampiran C. Pertanyaan wawancara 

1. Menurut anda secara umum bagaimana pengawasan peralatan penunjang 

pelayanan darat atau GSE saat ini? 

2. Terhadap operasional penerbangan, dampak apa yang akan ditimbulkan 

apabila terdapat permasalahan dalam penggunaan alat GSE? 

3. Menurut anda bagaimana dengan adanya permasalahan atau kekurangan 

pengawasan terkait penggunaan peralatan GSE yang terjadi di lapangan? 

4. Berdasarkan pengamatan anda bagaimana ketertiban peralatan GSE yang 

beroperasi di sisi udara? 

5. Apakah Langkah atau Tindakan yang telah direncanakan dan akan 

dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan tentang pengawasan peralatan 

GSE serta mencegah permasalahan tersebut terjadi lagi? 

6. Menurut anda apa penyebab petugas ground handling yang masih 

melakukan pelanggaran? 

7. Bagaimana dampak dari pengawasan penggunaan peralatan GSE terhadap 

kelancaran operasional penerbangan di sisi udara? 

8. Apakah penggunaan peralatan GSE yang beroperasi sudah layak dan 

memenuhi standar ketertiban sesuai ketertiban yang berlaku? 

9. Bagaimana dampak dari pengawasan penggunaan peralatan GSE terhadap 

kelancaran operasional penerbangan di sisi udara? 

Wawancara yang dilakukan penulis dilaksanakan pada bulan Januari sampai 

dengan Maret 2024. Wawancara ini dilakukan di unit Apron Movement Control. 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut anda bagaimana 

pengawasan peralatan 

penunjang pelayanan darat 

atau GSE saat ini? 

Pengawasan GSE saat ini dikatakan 

sudah lumayan baik untuk memastikan 

keselamatan operasional, efisiensi, dan 

kepatuhan terhadap regulasi. Hal ini 

meliputi pemeriksaan rutin, pelatihan 

operator, monitoring real-time, 



 
 

 

kepatuhan terhadap standar keselamatan, 

dan optimalisasi efisiensi operasional. 

2.  terhadap operasional 

penerbangan, dampak apa 

yang akan ditimbulkan apabila 

terdapat permasalahan dalam 

penggunaan alat GSE? 

Biasanya permasalahan yang terjadi 

adalah penerbangan yang tertunda atau 

delay dan yang paling buruk adalah 

resiko keselamatan kru atau ground 

handling yang sedang bekerja di apron. 

3. menurut anda bagaimana 

dengan adanya permasalahan 

atau kurangnya pengawasan 

terkait penggunaan peralatan 

GSE yang terjadi di lapangan 

Jika terjadi kuragnya pengawasan 

terhadap penggunaan GSE yang pertama 

adalah resiko keselamatan yang terancam 

baik dari personel ground handling 

maupun penumpang pesawat itu sendiri 

contohnya seperti megendarai GSE yang 

ugal – ugalan. Lalu dampak selanjutnya 

dari kurangnya pengawasan adalah 

menurunnya efisiensi operasional seperti 

kendaraan GSE yang tidak digunakan 

secara optimal  

4. menurut pengamatan anda 

bagaimana ketertiban 

penggunaan GSE yang 

beroperasi di bandara? 

Kalau berdasarkan pengamatan saya ya, 

pengoperasian GSE disini masih kurang 

tertib dek, ground handling seperti 

menyepelekan ketertiban pengoperasian 

gse, contohnya yaitu peletakan 

kendaraan yang berantakan bahkan ada 

yang mesinnya masih hidup tapi 

sopirnya tidak ada atau sedang 

mengoperasikan kendaraan lainnya. 

5. Apakah Langkah atau 

Tindakan yang telah 

Dilihat kesalahannya apa apabila 

lumayana parah diambil Tanda Izin 



 
 

 

direncanakan dan akan 

dilaksanakan untuk mengatasi 

permasalahan tentang 

pengawasan peralatan GSE 

serta mencegah permasalahan 

tersebut terjadi lagi?  

Mengemudi (TIM) atau pas bandar udara 

kalau tidak parah teguran saja missal 

seperti mengendarai Baggage Towing 

Tractor (BTT) yang harusnya operator 

saja tetapi ada petugas lain yang ikut 

mengendarai. Lalu juga sering diadakan 

ramp safety campaign dengan begitu 

maka petugas ground handling akan 

selalu mengingat betapa pentingnya 

keselamatan di area ramp itu 

6. Menurut anda apa penyebab 

petugas ground handling yang 

masih melakukan 

pelanggaran? 

Menurut saya kenapa mereka masih 

melakukan pelanggaran adalah 

kurangnya kesadaran bahwa pentingnya 

keselamatan lalu juga kebiasaan yang 

sudah berkali kali mereka lakukan dan 

juga kurangnya pengawasan dari kita 

pihak AMC. 

7. Bagaimana dampak dari 

pengawasan penggunaan 

peralatan GSE terhadap 

kelancaran operasional 

penerbangan di sisi udara? 

Dampak dari pengawasan yang baik 

yaitu meminimalisir terjadina insiden 

dan kecelakaan di sisi udara dan 

memaksimalkan pengerjaan pelayanan 

penumpang dan pesawat dan yang paling 

penting adalah pesawat tidak delay saat 

berangkat.  

8. Apakah personel yang 

mengoperasikan kendaraan 

GSE sudah layak dan 

memenuhi standar ketertiban 

yang berlaku? 

Beberapa personel sudah layak dan 

sesuai ketertiban tapi terkadang masih 

ada juga yang lalai terhadap ketertiban 

contohnya seperti personel yang tidak 

menggunakan seragam perusahaan dan 



 
 

 

malah menggunakan kaos yang dilapisi 

rompi lalu juga ada personel yang lalai 

akan keselamatannya sendiri contohnya 

dia tidak memakai pelindung telinga saat 

memarkirkan pesawat ataupun saat 

sedang didekat mesin. 

9. Menurut anda apa yang terjadi 

jika pengawasan dari petugas 

AMC tidak maksimal? 

Menurut saya jika petugas AMC tidak 

maksimal menjalankan tugasnya dalam 

mengawasi pergerakan di apron maka 

kegiatan di apron tidak akan berjalan 

dengan lancar dan maskapai ataupun 

bandara akan rugi karena tidak 

terkoordinirnya apron  

 

Lampiran D. Observasi 

No 
Observasi/ Studi 

Lapangan 
Analisis Penyebab Solusi 

1. 

 

• Kegiatan: 

melakukan 

pengawasan 

saat proses 

loading barang 

kargo dari 

pesawat ke 

Gerobak  yang 

tidak diganjal 

di area apron. 

1. Kurangnya 

kesadaran 

petugas 

ground 

handling 

mengenai 

penggunaan 

peralatan 

Ground 

Support 

Equipment 

1. Melaksanakan 

ramp safety 

campaign 

untuk 

meningkatkan 

kesadaran 

petugas 

ground 

handling 

dalam 

penggunaan 



 
 

 

gerobak untuk 

dipindahkan ke 

terminal kargo 

• Tempa : Apron 

area 

 

(GSE) saat 

melakukan 

kegiatan 

loading dan 

unloading 

barang 

penumpang 

dari pesawat 

ke gerobak. 

2. Kurangnya 

pengawasan 

yang 

dilakukan 

oleh petugas 

Apron 

Movement 

Control 

(AMC) 

Ground 

Support 

Equipment  

(GSE) 

2. Meningkatkan 

pengawasan 

oleh Apron 

Movement 

Control 

(AMC) pada 

saat proses 

loading 

unloading 

barang dari 

pesawat ke 

gerobak. 

 

2. 

 

• Kegiatan : 

melakukan 

pengawasan di 

area apron 

Pelatakan alat 

Ground 

Support 

Equipment 

saat tidak 

digunakan 

tidak 

dikembalikan 

storage area.  

1. Kurangnya 

kesadaran 

petugas 

Ground 

Handling 

dalam 

meletakkan 

kendaraan 

Ground 

Support 

Equipment 

(GSE) 

setelah 

1. Melaksanakan 

ramp safety 

campaign ntuk 

meningkatkan 

kesadaran 

petugas 

ground 

handling 

dalam 

penggunaan 

Ground 

Support 



 
 

 

  

• Tempat : apron 

area  

  

digunakan 

untuk 

melakukan 

kegiatan 

reparasi 

pesawat. 

2. Kurangnya 

pengawasan 

yang 

dilakukan 

oleh petugas 

Apron 

Movement 

Control 

(AMC) 

Equipment  

(GSE) 

2. Meningkatkan 

pengawasan 

oleh Apron 

Movement 

Control 

(AMC) pada 

saat proses 

loading 

unloading 

barang dari 

pesawat ke 

gerobak. 

 

3.  

 

• Kegiatan : 

melakukan 

pengawasan di 

airside area  

• Tempat : 

Airside area  

Gerobak yang 

diletakkan 

pada service 

road sehingga 

dapat 

mengganggu 

aktivitas 

kegiatan 

lainnya yang 

membutuhkan 

penggunaan 

jalur service 

road tersebut. 

1. Kurangnya 

pengawasan 

petugas 

Apron 

Movement 

Control 

(AMC) 

sehingga 

gerobak 

diparkirkan 

di service 

road yang 

tidak sesuai 

dengan 

fungsinya. 

1. .Meningkatk 

an 

pengawasan 

yang 

dilakukan oleh 

Apron 

Movement 

Control 

(AMC) pada 

area sisi udara 

atau airside 

2. Membuat 

marka 

Equipment 

Staging Area 



 
 

 

2. Apron tidak 

memiliki 

marka 

Equipment 

Staging 

Area (ESA). 

(ESA) untuk 

tempat stand 

by Ground 

Support 

Equipment 

(GSE) 

termasuk 

gerobak 

apabila sedang 

stand by untuk 

melakukan 

pelayanan ke 

pesawat 

4.  

 

• Kegiatan : 

Melakukan 

pengawasan di 

Apron area 

• Tempat : Apron 

area 

Baggage 

Towing 

Tractor 

(BTT) dan 

gerobak yang 

tidak tertata 

rapi dan 

parkir 

sembarangan 

karena tidak 

adanya 

Equipment 

Staging Area 

(ESA) dan 

kurangnya 

pengawasan 

yang 

1. Tidak 

adanya 

Equipment 

Staging 

Area (ESA) 

maka 

petuugas 

ground 

handling 

meletakkan 

Groun 

Support 

Equipment 

(GSE) 

kurang 

teratur dan 

1. Menambahkan 

marka 

Equipment 

Staging Area 

(ESA) pada 

apron. 

2. Meningkatkan 

pengawasan 

yang 

dilakukan 

Apron 

Movement 

Control 

(AMC) 

mengenai 

ketertiban 

peletakan 



 
 

 

dilakukan 

Apron 

Movement 

Control 

(AMC). 

Petugas 

ground 

handling 

Setelah 

menggunakan 

Ground 

Support 

Equipment 

(GSE) tidak 

ditata kembali 

ke tempat 

semula 

dikarenakan 

sedang stand 

by untuk 

menunggu 

melakukan 

pelayanan 

kepada 

pesawat 

berikutnya 

tidak pada 

tempatnya. 

2. Kurangnya 

pengawasan 

yang 

dilakukan 

oleh petugas 

Apron 

Movement 

Control 

(AMC)  

Grouns 

Support 

Equipment 

(GSE) 



 
 

 

5.  

 

• Kegiatan : 

Mengawasi 

penggunaan 

Baggage 

Towing Tractor 

(BTT) Tanggal 

: 

• Tempat : Apron 

area 

Baggage 

Towing 

Tractor 

(BTT) 

digunakan 

oleh 2 orang 

yang 

seharusnya 

tidak 

dilakukan 

karena hanya 

operator saja 

yang dapat 

mengendar ai 

Baggage 

Towing 

Tractor 

(BTT) 

1. .Kurangnya 

kesadaran 

petugas 

ground 

handling 

yaitu 

operator 

Baggage 

Towing 

Tractor 

(BTT) 

2. Kurangnya 

pengawasan 

Apron 

Movement 

Control 

(AMC) 

terhadap 

penggunaan 

Ground 

Support 

Equipment 

(GSE) 

 

1. .Meningkatk 

an 

pengawasan 

yang 

dilakukan oleh 

Apron 

Movement 

Control 

(AMC) pada 

area sisi udara 

atau airside 

2. Membuat 

marka 

Equipment 

Staging Area 

(ESA) untuk 

tempat stand 

by Ground 

Support 

Equipment 

(GSE) 

termasuk push 

back car 

apabila sedang 

stand by untuk 

melakukan 

pelayanan ke 

pesawat 

 

 



 
 

 

Lampiran E. Studi Kepustakaan 

No Observasi/ Studi Lapangan Analisis 
Aturan Yang 

Berlaku 

1.  

 

• Kegiatan: melakukan 

pengawasan saat proses 

loading barang kargo dari 

pesawat ke gerobak untuk 

dipindahkan ke terminal 

kargo 

Gerobak yang 

tidak diganjal di 

apron area 

dikarenakan 

kurangnya 

pengawasan 

yang dilakukan 

Apron 

Movement 

Control (AMC) 

saat adanya 

loading barang 

dari pesawat ke 

gerobak 

SKEP 140 tahun 

1999 tentang 

Persyaratan Dan 

Prosedur 

Pengoperasian 

Kendaraan Di Sisi 

Udara pasal 33 

menjelaskan tentang 

kendaraan yang 

karena sedang 

memberikan 

pelayanan terhadap 

pesawat udara atau 

yang diparkirkan 

dekat pesawat udara 

harus memasang rem 

atau alas-alas 

penahan gerak yang 

lain untuk 

menghindari 

kendaraan bergerak 

dengan sendirinya. 

2.  

 

Pelatakan alat 

Ground Support 

Equipment saat 

tidak digunakan 

tidak 

dikembalikan 

kemake up area 

yang disebabkan 

karena 

kurangnya 

kesadaran 

petugas ground 

handling dalam 

KP 326 tahun 2019 

tentang Standar 

Teknis Dan 

Operasional 

Peraturan 

Keselamatan 

Penerbangan Sipil 

Bagian 139{Manual 

Of Standard Cask - 

Part 139) Volume I 

Bandar Udara 

(Aerodrome) 

menyebutkan bahwa 



 
 

 

• Kegiatan : melakukan 

pengawasan di area apron  

meletakan 

Ground Support 

Equipment 

(GSE). Setelah 

menggunakan 

Ground Support 

Equipment 

(GSE) tidak 

ditata kembali 

seperti semula 

dan dapat 

menghalangi 

akses jalan untuk 

kegiatan 

pelayanan yang 

lainnya 

personel Apron 

Movement Control 

(AMC) memiliki 

tugas untuk 

melakukan 

pengawasan serta 

pembinaan terhadap 

personel dan 

kendaraan. 

3.  

 

• Kegiatan : melakukan 

pengawasan di airside area  

Gerobak yang 

diletakan pada 

service road 

sehingga dapat 

mengganggu 

aktivitas 

kegiatan lainnya 

yang 

membutuhkan 

penggunaan jalur 

service road 

tersebut 

disebabkan 

Kurangnya 

pengawasan 

sehingga 

gerobak 

diparkirkan di 

service road 

yang tidak sesuai 

dengan 

fungsinya 

1. KM 21 tahun 

2005 Tentang 

pemberlakuan 

standar nasional 

Indonesia (SNI) 

03-7095-2005 

mengenai marka 

dan rambu pada 

daerah 

pergerakan 

pesawat udara di 

bandar udara 

sebagai standar 

wajib 

menjelaskan 

bahwa 

Equipment 

Staging Area 

(ESA) 

merupakan garis 

berwarna putih 

dengan lebar 

0,10. Fungsinya 



 
 

 

sebagai suatu 

area yang 

terletak pada 

jarak aman diluar 

Aircraft Safety 

Area yang 

digunakan untuk 

tempat stand by 

kendaraan dan 

peralatan Ground 

Support 

Equipment 

(GSE) saat 

menunggu 

pesawat  

2. SKEP 140 tahun 

1999 tentang 

Persyaratan Dan 

Prosedur 

Pengoperasian 

Kendaraan Di 

Sisi Udara pasal 

28 ayat b yang 

menyatakan 

meninggalkan 

kendaraan tanpa 

pengawasan 

4.  

 

• Kegiatan : Melakukan 

pengawasan di Apron area 

 

Baggage Towing 

Tractor (BTT) 

dan gerobak 

tidak tertata rapi 

dan parkir 

sembarangan 

karena tidak 

adanya 

Equipment 

Staging Area 

(ESA) dan 

kurangnya 

1. KM 21 tahun 

2005 Tentang 

pemberlakuan 

standar nasional 

Indonesia (SNI) 

03-7095-2005 

mengenai marka 

dan rambu pada 

daerah 

pergerakan 

pesawat udara di 

bandar udara 



 
 

 

pengawasan 

yang dilakukan 

Apron 

Movement 

Control (AMC). 

Petugas ground 

handling Setelah 

menggunakan 

Ground Support 

Equipment 

(GSE) tidak 

ditata kembali ke 

tempat semula 

dikarenakan 

sedang stand by 

untuk menunggu 

melakukan 

pelayanan 

kepada pesawat 

berikutnya 

sebagai standar 

bahwa 

Equipment 

Staging Area 

(ESA) 

merupakan garis 

berwarna putih 

dengan lebar 

0,10. Fungsinya 

sebagai suatu 

area yang 

terletak pada 

jarak aman diluar 

aircraft safety 

area yang 

digunakan untuk 

tempat stand by 

kendaraan dan 

peralatan Ground 

Support 

Equipment 

(GSE) saat 

menunggu 

pesawat 

2. bahwa 

Equipment 

Staging Area 

(ESA) 

merupakan garis 

berwarna putih 

dengan lebar 

0,10. Fungsinya 

sebagai suatu 

area yang 

terletak pada 

jarak aman diluar 

aircraft safety 

area yang 

digunakan untuk 

tempat stand by 



 
 

 

kendaraan dan 

peralatan Ground 

Support 

Equipment 

(GSE) saat 

menunggu 

pesawat ayat d 

memarkirkan 

kendaraan pada 

daeerah 

pergerakan 

kecuali 

kendaraan 

tersebut sedang 

memberikan 

pelayanan 

terhadap pesawat 

5.  

 

• Kegiatan : Mengawasi 

penggunaan Baggage  

Baggage Towing 

Tractor (BTT) 

digunakan oleh 2 

orang yang 

seharusnya tidak 

dilakukan karena 

hanya operator 

saja yang dapat 

mengendarai 

Baggage Towing 

Tractor (BTT) 

dikarenakan 

kurangnya 

pengawasan 

terhadap 

penggunaan 

Baggage Towing 

Tractor (BTT) 

dan kurangnya 

kesadaran yang 

dimiliki oleh 

operator 

KP 635 tahun 2015 

Tentang Standar 

Peralatan Penunjang 

Pelayanan Darat 

Pesawat Udara 

Ground Support 

Equipment (GSE) 

Dan Kendaraan 

Operasional Yang 

Beroperasi Di Sisi 

Udara menyatakan 

bahwa struktur 

Baggage Towing 

Tractor (BTT) 

terdapat rangka yang 

digunakan untuk 

posisi operator 



 
 

 

Baggage Towing 

Tractor (BTT) 

maka 

pelanggaran 

seperti ini sering 

terjadi 


